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 Abstract: Usaha warung sayur menjadi salah satu bentuk usaha mikro 

yang banyak dijalankan masyarakat dan berkontribusi terhadap 

pemenuhan kebutuhan harian konsumen, termasuk di Kecamatan 

Depok. Namun, sebagian besar pemilik bisnis belum menerapkan 

pencatatan keuangan yang tepat dan memadai karena masih 

bergantung pada metode pencatatan manual. Hal ini membuat 

pengelolaan keuangan usaha sulit untuk dikontrol dan dievaluasi. 

Pelaksanaan kegiatan kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

menjelaskan proses pendampingan digitalisasi pencatatan akuntansi 

bagi UMKM warung sayur melalui aplikasi BukuWarung serta 

meningkatkan literasi finansial digital pelaku usaha dalam mengelola 

keuangan secara digital. Metode deskriptif kuantitatif yang digunakan 

melibatkan observasi, wawancara, dokumentasi, dan pendampingan 

langsung kepada pemilik warung sayur di Kecamatan Depok. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa pelaku usaha telah mengalami 

peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan 

aplikasi BukuWarung serta mampu memanfaatkan secara mandiri 

untuk mencatat pemasukan, pengeluaran, dan utang piutang usaha. 

Kegiatan ini mengungkapkan bahwa implementasi program 

pendampingan digitalisasi pencatatan akuntansi melalui pemanfaatan 

aplikasi BukuWarung memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan pada UMKM bidang 

perdagangan sayur. Temuan ini mengindikasikan potensi penerapan 

model pendampingan serupa pada pelaku UMKM di wilayah yang 

berbeda untuk pengembangan literasi keuangan digital secara lebih 

luas. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial dalam lanskap 

ekonomi Indonesia, mengingat kapasitasnya dalam penyerapan angkatan kerja, peningkatan 

pendapatan masyarakat, dan stimulasi pertumbuhan ekonomi ragional. Walaupun demikian, 

mayoritas UMKM masih bergulat dengan beragam hambatan manajerial, terutama terkait dengan 

administrasi pencatatan dan pelaporan keuangan berbagai tantangan dalam pengelolaan usaha, 

khususnya dalam aspek pencatatan dan pelaporan keuangan. Banyak pelaku UMKM, termasuk 
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warung sayur, masih mengandalkan metode pencatatan konvensional manual atau bahkan tidak 

melakukan pencatatan transaksi sama sekali. Keadaan tersebut menjadikan pelaku usaha kesulitan 

untuk memahami kondisi finansial keuangan usaha secara akurat, mengukur profitabilitas, 

mengontrol arus kas, serta mengambil keputusan bisnis yang tepat. 

Kemajuan teknologi digital telah menghasilkan berbagai aplikasi pencatatan keuangan 

yang dirancang khusus untuk membantu pelaku UMKM dalam pengelolaan dan mengoptimalkan 

pencatatan keuangan yang lebih efektif dan efisien. Salah satu platform digital yang banyak 

digunakan adalah BukuWarung, yaitu sistem pencatatan keuangan digital berbasis mobile yang 

memungkin pelaku usaha melaksanakan pencatatan transaksi, pengelolaan utang dan piutang 

usaha, serta penyusunan laporan keuangan secara sederhana. Pemanfaatan digitalisasi 

BukuWarung ini menjadi salah satu bentuk transformasi digital yang dapat meningkatkan kualitas 

tata kelola keuangan UMKM. Sejumlah penelitian dan kegiatan pendampingan mengungkapkan 

bahwa pemanfaatan sistem digital BukuWarung mampu meningkatkan ketertiban administrasi 

keuangan bisnis, memudahkan monitoring transaksi, serta meningkatkan lisensi keuangan pelaku 

usaha (Ontolay & Nugraeni, 2024; Rais dkk., 2025; Yahyasari & As’ari, 2024).  

Beberapa studi terdahulu telah membahas implementasi digitalisasi pencatatan keuangan 

UMKM melalui platform BukuWarung pada berbagai jenis usaha, seperti usaha kuliner, kerajinan, 

toko kelontong, dan UMKM binaan desa. Sejumlah penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa 

digitalisasi pencatatan keuangan menghasilkan pengaruh baik terhadap keterampilan seorang 

pengusaha dalam mengelola dan mengatur keuangan serta menyusun laporan keuangan bisnis 

dengan tepat, secara akurat, dan secara sistematis. (Fathihani dkk., 2025; Resmiasih dkk., 2025; 

Yuliyanti dkk., 2025). Implementasi program pelatihan dan pendampingan terkait pemanfaatan 

dan penggunaan platform keuangan digital telah menujukan dampak positif dan mampu 

meningkatkan pemahaman serta keterampilan pelaku UMKM dalam menerapkan praktik akuntansi 

yang lebih baik (Alamin dkk., 2024; Muslim dkk., 2025). 

Meskipun demikian, kegiatan pendampingan sebelumnya berfokus pada implementasi 

platform BukuWarung pada UMKM secara umum, sedangkan kajian yang secara khusus berfokus 

pada warung sayur masih relatif terbatas. Karakteristik usaha warung sayur memiliki perbedaan 

perbandingan jenis usaha lainnya karena transaksi dilakukan setiap hari dengan frekuensi tinggi, 

nilai transaksi relatif kecil, serta melibatkan produk yang mudah rusak sehingga memerlukan 
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pengelolaan keuangan dan persediaan yang lebih cermat. Selain itu banyak pelaku warung sayur 

yang memiliki keterbatasan pengetahuan akuntansi dan literasi digital sehingga pemanfaatan 

teknologi pencatatan keuangan belum optimal. Temuan ini mengindikasikan perlunya 

pendampingan yang tidak hanya menekankan pada penggunaan aplikasi, tetapi juga mencakup 

perubahan perilaku dalam pencatatan keuangan yang berkelanjutan. 

Kebaruan program pengabdian kepada masyarakat ini terletak pada pendekatan 

pendampingan digitalisasi akuntansi pada UMKM warung sayur melalui platform BukuWarung 

dengan metode praktik langsung dan pendampingan berkelanjutan. Berbeda dari kegiatan 

pengabdian sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek teknis penggunaan platform BukuWarung, 

kegiatan pengabdian ini mengevaluasi secara komprehensif perubahan perilaku pencatatan 

transaksi, peningkatan keteraturan pengelolaan keuangan, serta pertumbuhan pemahaman pelaku 

usaha terhadap informasi akuntansi yang dihasilkan. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan 

dapat menjadi kontribusi dalam penyusunan model pendampingan digitalisasi akuntansi yang lebih 

disesuaikan dengan karakteristik usaha perdagangan sayuran. 

Berdasarkan uraian tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan 

untuk mengidentifikasi pelaksanaan pendampingan digitalisasi pencatatan akuntansi pada UMKM 

warung sayur melalui platform BukuWarung, dan manfaat yang diperoleh pelaku usaha setelah 

penerapan aplikasi, serta mengevaluasi peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan dan 

pencatatan akuntansi sebagai upaya mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha. 

 

METODE 

 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan Deskriptif  Kuantitatif 

melalui metode pendampingan dan pelatihan pada UMKM warung sayur di Kecamatan Depok, 

Kabupaten Sleman, Derah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 14 April 

sampai dengan 24 April 2026 dengan sasaran pemilik dan pengelola warung sayur yang masih 

menggunakan pencatan keuangan secara manual atau belum terstruktur. Pendekatan ini dipilih 

untuk menggambarkan kondisi nyata di lapangan sekaligus memberi solusi berupa digitalisasi 

pencatatan keuangan akuntansi melalui aplikasi BukuWarung.  

Perolehan data dilakukan melalui pendekatan observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

pendampingan praktik. Observasi digunakan untuk mengetahui kondisi pencatatan keuangan mitra, 
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wawancara untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, sedangkan dokumentasi 

digunakan sebagai pendukung data lapangan. Pendampingan dilakukan dengan pemberian materi 

dasar akuntansi dan pelatihan penggunaan aplikasi BukuWarung sebagai media pencatatan 

keuangan digital. 

Instrumen kegiatan yang digunakan meliputi pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

dokumentasi kegiatan. Sepanjang pendampingan, dilakukan observasi terhadap kondisi 

pengelolaan pencatatan keuangan sebelum dan sesudah penerapan aplikasi digital. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan literasi peserta mengenai pentingnya administrasi akuntansi yang 

terstruktur serta mendorong kemandirian peserta mengenai pentingnya pencatan akuntansi yang 

tertib dalam memanfaatkan aplikasi digital untuk pengelolaan usaha. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses dan Lokasi Kegiatan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah diselenggarakan di Kecamatan Depok pada 

bulan April 2026 dengan menargetkan para pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 

yang beroperasi di sektor perdagangan warung sayur. Kegiatan ini dilaksanakan melalui lima 

tahapan sistematis, yaitu observasi awal, wawancara, penyampaian materi, praktik penggunaan 

aplikasi, dan pendampingan langsung kepada peserta. Secara keseluruhan, kegiatan ini bertujuan 

untuk memperkuat kompetensi para pelaku usaha dalam penerapan pencatatan akuntansi secara 

digital melalui pemanfaatan aplikasi BukuWarung sebagai instrumen pengelolaan keuangan usaha 

yang praktis dan efisien. 

Pengumpulan Data 

Tahap penghimpunan data dilaksanakan melalui dua pendekatan, yakni observasi lapangan 

secara langsung dan wawancara mendalam dengan pemilik warung sayur guna mendapatkan 

pemahaman dan gambaran yang jelas tentang keadaan pengelolaan keuangan usaha yang telah 

diterapkan selama ini. Merujuk pada temuan hasil observasi, ditemukan bahwa para pelaku usaha 

masih mengandalkan metode pencatatan keuangan secara manual dengan menggunakan buku tulis 

dan pencatatan tidak sistematis sehingga informasi keuangan sulit ditelusuri dan kurang akurat 

(Resmiasih dkk., 2025). Kondisi tersebut menyebabkan para pelaku usaha menghadapi kendala 

signifikan dalam mengetahui jumlah pemasukan, pengeluaran, laba, maupun arus kas usaha secara 
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jelas. 

Pelaksanaan Kegiatan  

Berdasarkan temuan data pada tahap observasi, kegiatan tahap selanjutnya dilaksanakan 

melalui penyampaian materi mengenai fondasi pencatatan akuntansi yang mencakup pentingnya 

pencatatan transaksi usaha, mekanisme pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta manfaat 

laporan keuangan sederhana dalam mendukung pengambilan keputusan bisnis. Penyampaian 

materi dilaksanakan secara interaktif dengan pendekatan komunikatif agar peserta lebih mudah 

memahami konsep dasar pengelolaan keuangan usaha secara kontekstual. 

Pada tahap berikutnya, peserta diperkenalkan pada konsep digitalisasi pencatatan keuangan 

melalui penggunaan aplikasi BukuWarung sebagai media pencatatan keuangan digital yang 

dirancang ramah pengguna. Peserta diberikan pemahaman mengenai berbagai keunggulan 

penggunaan aplikasi digital dalam mendukung proses administrasi keuangan usaha agar lebih 

efektif, efisien, dan terstruktur. Tahap ini dilanjutkan pada sesi praktik langsung penggunaan 

aplikasi BukuWarung menggunakan perangkat telepon pintar masing-masing peserta. Praktik 

dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari proses pengunduhan Aplikasi, pembuatan akun usaha, 

pencatatan transaksi pemasukan dan pengeluaran harian, pencatatan hutang dan piutang pelanggan, 

hingga peninjauan laporan transaksi keuangan sederhana yang tersedia dalam aplikasi. Seluruh 

tahap praktik dilaksanakan dengan pendampingan langsung agar peserta dapat memahami setiap 

fitur aplikasi secara menyeluruh serta mampu mengimplementasikannya secara mandiri pasca 

kegiatan. 

Hasil Kegiatan  

1. Kondisi Awal Peserta  

Berdasarkan hasil observasi awal, diketahui bahwa seluruh peserta belum pernah 

menggunakan aplikasi pencatatan keuangan digital sebelumnya dan masih sepenuhnya 

mengandalkan pencatatan manual yang bersifat tidak terstruktur. Kondisi ini selaras dengan fakta 

empiris yang mengindikasikan bahwa banyak UMKM masih bertumpu pada metode pencatatan 

keuangan konvensional, minimnya struktur perencanaan anggaran yang sistematis, serta 

kekurangan pemisahan keuangan pribadi dan keuangan usaha (Andri, t.t.). Akibatnya, pelaku usaha 

kerap mengalami kesulitan dalam pengendalian biaya maupun dalam merancang strategi 

pertumbuhan usaha yang optimal. Keterbatasan pemahaman tersebut berdampak langsung pada 
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tidak optimalnya pengelolaan keuangan usaha, yang pada akhirnya menghambat kestabilan dan 

perkembangan bisnis secara berkelanjutan (Riyani & Virgi, 2025).  

Permasalahan utama yang teridentifikasi dalam kegiatan ini adalah minimnya kompetensi 

para pelaku usaha dalam mengelola pencatatan akuntansi serta keterbatasan dalam mengadopsi 

teknologi digital untuk menunjang operasional usaha. Situasi ini selaras dengan sebuah argumen 

yang menyatakan bahwa di tengah pesatnya perkembangan era transformasi digital, para pelaku 

UMKM dituntut untuk beradaptasi dengan mengimplementasikan teknologi informasi sebagai 

upaya mendorong efisiensi dan efektivitas pengelolaan usaha secara optimal (Hakim dkk., 2024). 

Tanpa sistem pencatatan yang memadai, pelaku usaha cenderung mengalami kesulitan dalam 

memantau arus kas, kalkulasi perolehan laba rugi, serta penyusunan laporan keuangan yang valid 

dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Peningkatan Kemampuan Peserta  

Setelah mengikuti penyampaian materi dasar akuntansi, peserta mengindikasikan  

peningkatan pemahaman yang signifikan perihal urgensi pemisahan keuangan pribadi dan  

operasional usaha, serta urgensi penerapan pencatatan keuangan yang berkelanjutan. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Putri dkk., 2024) bahwa akurasi pencatatan keuangan dapat memengaruhi 

kualitas pengambilan keputusan dan evaluasi kinerja usaha secara berkala. Dengan demikian, 

pencatatan yang tertib dan akurat berperan sentral dalam mendukung pertumbuhan dan 

keberlangsungan usaha jangka panjang. 

Pada sesi praktik penggunaan aplikasi BukuWarung, peserta berhasil mengunduh aplikasi 

dan membuat akun usaha secara mandiri dengan bimbingan dari pendamping. Peserta mampu 

mencatat transaksi pemasukan dan pengeluaran harian, mengelola data piutang pelanggan, serta 

mengakses ringkasan laporan keuangan sederhana yang tersedia dalam aplikasi. Peningkatan 

kemampuan peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan pendampingan disajikan secara rinci pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Peningkatan Kemampuan  Peserta Sebelum dan Sesudah Pendampingan 

 
 

Sumber: Data Primer (2026). 

 

Berdasarkan Tabel 1, teridentifikasi adanya peningkatan yang signifikan pada keseluruhan 

aspek kompetensi peserta pascaketerlibatan mengikuti kegiatan pendampingan. Peserta 

sebelumnya hanya mencatat pemasukan secara kasar di buku tulis; kini mampu mencatat setiap 

transaksi secara rinci, memantau laporan keuangan, dan mengoperasikan aplikasi BuakuWarung 

sebagai media pencatatan keuangan digital (Aprilia & Wafa, 2024). Dengan demikian, kegiatan 

pelatihan dan pendampingan terbukti memberikan dampak signifikan dalam menumbuhkan 

kapasitas literasi keuangan berbasis digital para pelaku UMKM secara sistematis dan 

berkelanjutan.  

 

Kendala dan Implikasi Kegiatan 

1. Kendala Pelaksanaan  

 Terdapat beberapa kendala yang ditemui selama pelaksanaan kegiatan. Kendala teknis yang 

paling dominan adalah keterbatasan kapasitas memori internal telepon pintar peserta, sehingga 

menghambat kelancaran proses pengunduhan aplikasi. Selain itu, diperlukan waktu pembiasaan 

yang lebih intensif agar peserta dapat memanfaatkan seluruh fitur aplikasi secara konsisten dan 
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mandiri pasca pendampingan. Situasi tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang 

mengindikasikan bahwa sebagian besar pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

belum memanfaatkan dan mengadopsi aplikasi pembukuan digital untuk mencatat transaksi 

keuangan, yang terjadi karena kurangnya pemahaman tentang cara memanfaatkan dan 

menggunakan aplikasi tersebut (Feblin dkk., 2025). 

2. Implikasi Kegiatan 

 Secara teoritis, kegiatan pengabdian ini memperkuat relevansi literasi keuangan digital 

sebagai komponen strategis dalam pengembangan kapasitas UMKM di era transformasi digital. 

Rendahnya kemampuan pencatatan akuntansi yang ditemukan pada mitra kegiatan 

mengkonfirmasi urgensi intervensi berbasis teknologi sebagai solusi praktis bagi pelaku usaha 

mikro akan dapat mengelola keuangan dengan cara yang lebih terorganisasi dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 Secara terapan, kegiatan ini membuktikan bahwa aplikasi BukuWarung efektif digunakan 

sebagai instrumen pencatatan keuangan digital bagi pelaku UMKM warung sayur, ahkan bagi 

mereka yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman dalam menggunakan aplikasi serupa. Oleh 

karena itu, pendampingan lanjutan secara berkala dinilai perlu dilaksanakan guna memastikan 

keberlanjutan pemanfaatan aplikasi BukuWarung dalam pengelolaan keuangan usaha sehari-hari. 

Melalui pendampingan yang berkesinambungan, pelaku UMKM diharapkan mampu 

meningkatkan keterampilan secara lebih teratur dan sistematis, serta mengambil keputusan usaha 

yang lebih akurat dan terancang dengan berpijak pada data finansial. 
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Gambar 1. Aplikasi Buku Warung  

 

    
Gambar 2. Kedai Sesay 24 Jam 
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Gambar 3 Bik Kom Kos Sayur & Sembako 24 Jam 

 

 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pendampingan digitalisasi pencatatan akuntansi melalui pemanfaatan aplikasi 

BukuWarung terbukti efektif dan memberikan dampak positif dalam mengembangkan kompetensi 

dan kapabilitas pemilik usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) warung sayur di Kecamatan 

Depok dalam mengelola keuangan usaha secara lebih sistematis dan akurat. Penerapan aplikasi 

tersebut mempermudah proses pencatatan transaksi harian, penyusunan laporan keuangan 

sederhana, serta pemantauan kondisi keuangan yang lebih objektif, yang turut mendukung 

pengambilan keputusan usaha. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pelaku usaha telah 

mengalami peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengoperasikan 

aplikasi BukuWarung serta mampu memanfaatkannya secara mandiri untuk mencatat pemasukan, 

pengeluaran, dan utang piutang usaha. 

Meskipun demikian, keberlanjutan penggunaan aplikasi masih dipengaruhi oleh konsistensi 

pendampingan dan kemampuan pelaku usaha dalam menerapkan pencatatan digital secara 
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berkelanjutan. Keterbatasan kegiatan pengabdian ini terletak pada cakupan lokasi yang hanya 

berada di satu kecamatan serta durasi pendampingan yang relatif singkat, sehingga hasilnya belum 

dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, pendampingan selanjutnya disarankan untuk 

untuk memperluas lokasi, memperpanjang masa intervensi, serta memperkuat kolaborasi antara 

perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan penyediaan teknologi. 
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